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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh mekanisme corporate governance,
likuiditas, dan risiko pembiayaan terhadap kinerja magashid syariah. Objek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Sampel dipilih
dengan menggunakan purposive sampling dengan kriteria, Bank Umum Syariah di Indonesia
yang menerbitkan laporan keuangan dan tahunan serta laporan good corporate governance di
website masing-masing Bank Umum Syariah selama tahun 2014 hingga tahun 2018. Uji
hipotesis penelitian ini menggunakan softwere SPSS versi 21.0. Alat analisis yang digunakan
adalah analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Dewan
Komisaris, Komite Audit, dan likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja magashid
syariah, sedangkan Dewan Pengawas Syariah dan risiko pembiayaan tidak menunjukan
pengaruh terhadap kinerja magashid syariah.

Kata kunci: Mekanisme corporate governance, likuiditas, risiko pembiayaan, kinerja
magashid syariah.

PENDAHULUAN
Perkembangan bank syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat.

Berdasarkan Undang Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank
Umum Syariah merupakan bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Bank Syariah di Indonesia tumbuh semakin pesat semenjak tahun 1999. Hal ini
disebabkan pada tahun 1998, pemerintah melalui UU No. 10 tahun 1998, mulai mengenali
dan memberikan perhatian atas praktik perbankan yang tidak menggunakan instrument
bunga. Institusi perbankan syariah ini mulai merata dan tersebar di berbagai belahan di
Indonesia, disamping eksistensi bank konvensional yang sudah ada (Farida dan Veni, 2017).

Bank syariah dalam menjalankan prinsip-prinsipnya harus sesuai dengan syariat
Islam yaitu harus bebas dari perkara riba, adanya sistem bagi hasil dalam memperoleh
imbalan, dan menyisihkan keuntungan untuk membayar zakat karena inilah yang menjadi
tujuan berdirinya bank syariah (Kholid dan Bachtiar, 2015). Sesuai dengan salah satu ayat
Al-Quran yang tercantum dalam Q.S Ali Imron Ayat 130 yaitu:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda
dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Qs. Ali
Imron [3]: 130)

Dalam praktiknya, bank syariah tidak menerapkan sistem bunga pada layanan
mereka sebab hal tersebut dianggap tidak sesuai dengan syariat islam. Bank syariah
menggunakan sistem bagi hasil dan mendapatkan sejumlah keuntungan dari sistem tersebut.
Hal ini jelas berbeda dengan bank konvensional, dimana menggunakan sistem bunga.

Adanya penggunaan prinsip yang berbeda ini tidak membuat masyarakat secara
langsung menerima fakta bahwa kedua jenis bank ini berbeda. Hal ini dikarenakan hingga
saat ini kebanyakan penilaian pada kinerja perbankan syariah hanya dilihat dari sisi
keuangannya saja, tanpa melihat prinsip-prinsip yang diterapkan, sehingga perlu ada strategi
dalam mengatasi permasalahan ini. Pengukuran dari sisi keuangan memang sangat perlu,
karena itu menjadi nilai bagi perusahaan dalam memuaskan para pemangku kepentingan,
namun hal ini dinilai kurang dikarenakan tujuan perbankan syariah dan perbankan
konvensional kurang sesuai (Reni, Muklis dan Cholisni 2014).

Berdasarkan QS Al-Jasiyah Ayat 18, syariat Islam merupakan peraturan hidup yang
berasal dari Allah yang semestinya selalu dijadikan pedoman hidup. Syariat bertujuan untuk
mencapai kebaikan bagi seluruh umat. Dalam ushul figh tujuan ini disebut sebagai magashid
syariah. Menurut Mingka (2013) menjelaskan bahwa magasid syariah bertujuan dalam
mewujudkan kemaslahatan umat baik di dunia maupun di akhirat. Magashid syariah dapat
diterapkan dalam segala aspek kehidupan. Begitu pun dengan perbankan syariah, penerapan
magashid syariah dapat dilakukan untuk mengukur kinerja dari perbankan syariah tersebut.
Pengukuran kinerja bank syariah pada umumnya menggunakan pengukuran konvensional.
Sehingga Shahul et.al (2004) memiliki inisiatif untuk membuat pengukuran kinerja
berdasarkan prinsip syariat. Mohammed dan Taib (2008) terdorong untuk mengembangkan
alat ukur Kinerja bank syariah dalam mencapai magashid syariah yang pengukurannya
menggunakan indeks magashid syariah. Indeks ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana tingkat keberhasilan bank dalam mencapai tujuan syariah dan juga kualitas nilai-nilai
syariah yang dipraktikkan pada perbankan syariah. Tujuan syariah tersebut adalah mendidik
individu, menegakkan keadilan, dan kepentingan publik.

Pelaksanaan good corporate governance dari pihak perusahaan adalah sebuah bentuk
tanggungjawab yang harus perusahaan berikan kepada masyarakat terutama bagi yang
memiliki kepercayaan kepada perusahaan bahwa perusahaan telah dijalankan sesuai prinsip

yang berlaku. Dengan adanya pelaksanaan good corporate governance di dalam sebuah



perbankan diharapkan dapat berpengaruh pada kinerja perbankan tersebut. Dimana
pelaksanaan corporate governance dapat memberikan peningkatan pada kinerja keuangan
dan juga untuk mengurangi risiko akibat tindakan pengelolaan yang cenderung hanya
menguntungkan diri sendiri (Dewayanto, 2010). Hal ini didukung dengan teori stewardship
dimana teori ini menggambarkan situasi para manajer tidak termotivasi oleh tujuan-
tujuan individu tetapi lebih ditujukan untuk kepentingan organisasi (Usamah, 2010).

Good Corporate Governance memiliki beberapa komponen seperti, Dewan
Pengawas Syaria dan Komite Audit serta Dewan Komisaris. Menurut
Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan
goodcorporate governance pada bank umum syariah dan unit usaha syariah, Dewan
Pengawas Syariah adalah dewan yang memiliki tugas memberikan nasihat dan saran kepada
direksi serta mengawasi kegiatan bank syariah agar sesuai dengan prinsip syariah.

Mollah dan Zaman (2015) dalam penelitiannya menunjukkan hasil yaitu Dewan
Pengawas Syariah memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah. Pada
penelitian yang dilakukan Ningrum, Fachrurrizie dan Jayanto (2013) menunjukkan
kepemilikan institusional dan ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap
pengungkapan islamic social reporting, sedangkan variabel Kkinerja keuangan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social reporting. Sebaliknya, Pada penelitian
Megasari (2010) menunjukan hasil dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja bank syariah.

Komite audit merupakan organ yang sengaja dibentuk oleh Dewan Direksi atas
persetujuan Dewan Komisaris yang memiliki tanggungjawab dalam menilai terpenuhinya
pengendalian internal dengan baik dan terpenuhi semua proses pelaporan keuangan, serta
memberikan pengawasan Dewan Direksi atas temuan audit dan/atau rekomendasi dari Bank
Indonesia, auditor internal, dewan pengawas syariah dan auditor eksternal.

Pada penelitian yang dilakukan Rizky (2012), pada variable Komite audit memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan. Begitupun dalam penelitian Sam’ani (2008) yang
melakukan penelitian pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa
jumlah anggota komite audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Namun
sebaliknya, pada penelitian Muamar (2014) ditemukan bahwa berdasarkan teori keagenan
ukuran komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja maqasid syariah.

Di dalam Undang Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas,
Dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas untuk melakukan pengawasan

secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberikan nasihat



kepada direksi. Menurut Nur Kholid dan Arief Bachtiar (2015) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
magasid syariah. Penelitian yang telah dilakukan Hardikasari (2013) menunjukkan dewan
komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang telah dilakukan
Muttakin dan Ullah (2012) juga yang menemukan bahwa jumlah dari board of director
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan di Bangladesh. Namun, pada penelitian yang
dilakukan Agustina dan Maria (2017) menunjukkan bahwa dewan komisaris tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja magasid syariah.

Bukan hanya melakukan prinsip-prinsip good corporate governance, bank syariah
juga sangat memerlukan penekanan pada manajemen risiko yang akan dihadapi perbankan
syariah, untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya kerugian akibat risiko maupun
memperkuat struktur kelembagaan. Bank Indonesia (BI) telah menetapkan aturan manajemen
untuk standar yang harus dimiliki bank umum syariah dan unit usaha syariah, perbankan
dapat melakukan operasionalnya dan tantangan yang dihadapi, namun harus sesuai prinsip
syariah (Rustam, 2013).

Likuiditas merupakan kemampuan dalam meneyediakan kewajibannya yang berupa
uang kas untuk memenuhi kewajiban jatuh temponya. Berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia No0.6/23/DPNP Tahun 2004, Loan to Deposit ratio atau biasanya dalam bank
syariah Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio perbandingan antara kredit yang
diberikan bank dengan dana pihak ketiga. Bank harus menyediakan likuiditas yang cukup hal
ini agar dapat beroperasi secara efisien dan dapat melayani nasabah dengan baik. Ketika nilai
FDR tinggi artinya dana yang didistribusikan ke pembiayaan juga semakin besar, ini akan
membuat bank syariah akan menerima laba yang meningkat. Hal tersebut menandakan bahwa
FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Suryani, 2011).

Pada penelitian Yusuf (2017) dan Nugraheni dan Alam (2014) juga menunjukkan
FDR berpengaruh positif terhadap Return on Asset (ROA). Begitupun dalam penelitian
Agustiningrum (2012) yang menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Namun sebaliknya, pada penelitian yang dilakukan
Werdaningtyas (2002) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif LDR
terhadap profitabilitas. Pada penelitian Bachri (2013) juga menunjukkan bahwa FDR
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang mencerminkan
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman beserta imbalannya sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati. Apabila NPF rendah maka risiko pembiayaan yang akan



dihadapi oleh bank semakin kecil. Sehingga ketika bank memiliki NPF yang tinggi, berarti
mencerminkan pengelolaan pembiayaan bank tersebut tidak profesional, dan juga akan
memberikan predikat kepada bank bahwa risiko pembiayaan yang di hadapi cukup tinggi
(Riyadi, dan Yulianto 2014).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rachmat dan Euis (2017) menunjukkan bahwa
NPF memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Namun dalam penelitian yang
dilakukan Riyadi dan Yulianto (2014) mengenai variabel Non Performing Financing (NPF),
menyatakan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh apapun terhadap profitabilitas yaitu ROA.
Pada penelitian Lemiyana (2016) juga menunjukkan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas. Namun sebaliknya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Zulfiah dan
Susilowibowo (2014) menunjukkan NPF memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA,
maka dapat diartikan bahwa NPF tinggi akan membuat ROA bank tersebut juga semakin
tinggi.

Berdasarkan latar belakang diatas, masih adanya perbedaan pada hasil penelitian-
penelitian terdahulu. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah
dilakukan Khalid dan Bachtiar (2015) tentang Good Corporate Governance dan Kinerja
Magasid syariah Bank Syariah di Indonesia. Penelitian ini berfokus untuk melakukan
pengukuran kinerja magashid syariah pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan
menggunakan indeks magashid syariah periode 2014-2018. Terdapat beberapa perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Pertama, peneliti menambahkan variabel
berupa likuiditas dan risiko pembiayaan. Kedua, tahun periode sampel penelitian lebih baru
yaitu 2014-2018.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Stewardship

Teori stewardship adalah teori yang menggambarkan situasi dimana para manajer
tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil
utama mereka untuk kepentingan organisasi (Usamah, 2010). Menurut penelitian yang
dilakukan Raharjo (2007), dalam teori stewardship manajer akan berperilaku sesuai
dengan kepentingan bersama. Teori stewardship didesain manajer (bank) untuk menguji
apakah para karyawan sebagai pelayan bertindak secara maksimal untuk bertindak secara
baik kepada principalnya. Ketika kepentingan steward dan pemilik tidak sama, steward
akan mencoba bekerja sama dengan pemilik dana dari pada menentangnya, karena

steward lebih melihat pada usaha untuk mencapai tujuan organisasi (Raharjo, 2007)



Dewan Komisaris dan Kinerja Magashid Syariah

Dewan komisaris merupakan salah satu struktur corporate governance. Tugas dari
dewan komisaris adalah untuk memastikan bahwa direksi menindaklanjuti temuan
maupun rekomendasi yang diberikan oleh dewan pengawas syariah terkait kepatuhan
operasional bank syariah terhadap syariah Islam. Semakin banyak jumlah dewan komisaris
pada suatu bank syariah maka semakin bagus kinerja perbankan syariah. Hal ini dikarenakan
intensitas pengawasan yang dilakukan dewan komisaris kepada dewan direksi untuk
menindak lanjuti temuan dan maupun rekomendasi yang diberikan oleh dewan pengawas
syariah terkait kepatuhan operasional bank syariah terhadap syariah Islam menjadi
semakin efektif. Hal ini sesuai dengan teori stewardship dimana steward lebih mengutamakan
pada usaha untuk mencapai tujuan organisasi. Dewan Komisaris yang telah melaksanakan
tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dapat meningkatkan kinerja
sehingga tujuan organisasi tercapai. Ketika tujuan organisasi tercapai maka artinya semua
kegiatan organisasi berjalan dengan baik.

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Menurut Nur Kholid dan Arief
Bachtiar (2015), jumlah dewan komisaris memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja magasid syariah. Penelitian yang telah dilakukan Hardikasari (2013) menunjukkan
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian Muttakin
dan Ullah (2012) menunjukkan bahwa jumlah dari board of director mempengaruhi
kinerja keuangan perbankan di Bangladesh. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis pertama
penelitian ini:

Hi:: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid syariah bank

umum syariah di Indonesia

Dewan Pengawas Syariah dan Kinerja Magashid Syariah

Dewan pengawas syariah memiliki tugas dalam melakukan pengawasan terhadap
kepatuhan bank syariah dalam menjalankan operasionalnya sesuai aturan islam. Menurut
Muttakin dan Ullah (2012) semakin banyak dewan pengawas syariah mendorong Kkinerja
yang lebih baik karena dewan lebih memiliki pengalaman, kepakaran, keahlian, dan
jaringan profesional serta sosial yang lebih baik. Pada penelitian yang dilakukan
Dewayanto (2010) yang menyatakan bahwa jumlah dewan pengawas syariah yang semakin
besar maka mekanisme monitoring manajemen pada perusahaan semakin baik. Hal ini
didukung dengan teori stewardship dimana steward lebih mengutamakan pada usaha untuk

mencapai tujuan organisasi. Dewan Pengawas Syariah telah melaksanakan tanggung



jawabnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dapat meningkatkan kinerja sehingga
tujuan organisasi tercapai. Ketika tujuan organisasi tercapai maka artinya semua kegiatan
organisasi berjalan dengan baik.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Mollah dan Zaman (2015),
Hassan, Rizwan dan Sohail (2017) menemukan hasil yang sama yaitu ukuran dewan
pengawas syariah memiliki berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank syariah. Pada
penelitian Ningrum, Fachrurrizie dan Jayanto (2013) juga menunjukkan kepemilikan
institusional dan ukuran dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap pengungkapan
islamic social reporting. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis kedua dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Hoz: Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif
terhadap Kkinerja magasid syariah bank umum syariah di Indonesia.

Komite Audit dan Kinerja Maqgashid Syariah

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.11/33/PBI/2009, tugas komite
audit adalah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan audit intern dalam rangka
penilaian kecukupan pengendalian internal, melakukan koordinasi dengan kantor akuntan
publik, melakukan evaluasi pelaksanaan  audit internal, melakukan evaluasi
pelaksanaan tindak lanjut temuan bank Indonesia, DPS, dan/atau auditor eksternal. Secara
tidak langsung komite audit juga memiliki wewenang untuk mengawasi kepatuhan bank
syariah terhadap syariah Islam.

Semakin banyak jumlah komite audit yang dimiliki oleh suatu bank maka akan
memberikan perlindungan dan kontrol yang lebih baik. Hal ini didukung dengan teori
stewardship dimana steward lebih mengutamakan pada usaha untuk mencapai tujuan
organisasi. Komite Audit telah melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan dapat meningkatkan Kkinerja sehingga tujuan organisasi tercapai. Ketika
tujuan organisasi tercapai maka artinya semua kegiatan organisasi berjalan dengan baik.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Rizky (2012) dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan. Begitupun dalam penelitian Sam’ani (2008) menunjukkan bahwa jumlah anggota
komite audit memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA. Penelitian Al-Baidhani
(2013) yang meneliti bank konvensional dan bank syariah Islam di Yaman juga

menemukan bahwa jumlah anggota komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap



kinerja keuangan. Hal ini didukung dengan penelitian Anderson et al (2004). Dari
penjelasan diatas, maka hipotesis ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ha: Ukuran Komite Audit berpengaruh positif terhadap
kinerja magasid syariah bank syariah di Indonesia.

Likuiditas dan Kinerja Magashid Syariah

Likuiditas merupakan kemampuan dalam meneyediakan kewajibannya yang berupa
uang kas untuk memenuhi kewajiban jatuh temponya. Financing to deposit ratio (FDR)
merupakan rasio yang digunakan untuk digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
membayar kewajibannya kembali kepada nasabah (Damayanti & Savitri, 2012). Apabila
FDR tinggi maka menunjukan jumlah kredit yang disalurkan akan semakin besar, sehingga
bank syariah akan perolehan laba juga semakin besar dan akan meningkatkan profitabilitas
bank syariah sehingga akan mempengaruhi kinerja perbankan. Hipotesis ini didasari teori
stewardship dimana teori ini menjunjung tinggi nilai kepercayaan yang diberikan pemilik
dana dengan pengelola dana. Dimana pemilik memberikan kepercayaan kepada bank dalam
mengelola dana tersebut ke dalam suatu usaha yang produktif.

Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Suryani (2011), Nugraheni
dan Alam (2014), dan Yusuf (2017) yaitu menunjukkan FDR berpengaruh positif terhadap
Return on Asset (ROA). Begitupun yang dilakukan dalam penelitian Agustiningrum (2012)
yang menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA). Sehingga ketika FDR tinggi, maka jumlah pembiayaan yang diberikan akan semakin
besar, sehingga bank akan memperoleh laba juga semakin besar dan kan meningkatkan
profitabilitas sehingga meningkatkan kinerja magashid syariah. Dari penjelasan diatas maka
hipotesis keempat dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ha4: Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja magasid syariah bank syariah di

Indonesia.

Risiko Pembiayaan dan Kinerja Magashid Syariah

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang mencerminkan
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman beserta imbalannya sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati. Bank Indonesia melalui PBI No. 17/11/PBI/2015 tentang
Giro Wajib Minimum Bank Umum menetapkan Kriteria rasio NPF net di bawah 5%. Apabila
nilai NPF semakin tinggi, maka semakin tinggi jumlah pembiayaan yang bermasalah maka
akan semakin rendah perolehan laba yang diperoleh oleh perbankan. Hal ini dikarenakan

akan semakin berkurang perolehan pendapatan yang didapat oleh perbankan dari pembiayaan



yang disalurkan. Begitu pula sebaliknya, jika NPF turun maka laba akan semakin meningkat,
sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin baik.

Hal ini didukung dengan penelitian yang Rachmat dan Euis (2017) yang menyatakan
bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas dan Al-Jafari (2014) yang
menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini
mengindikasikan bahwa apabila NPF rendah, maka semakin rendah pula risiko pembiayaan.
Jika pembiayaan terindikasi bermasalah dapat ditekan, maka laba akan meningkat dengan
diikuti meningkatnya ROA, sehingga meningkatkan kinerja maqgashid syariah. Dari
penjelasan diatas, maka hipotesis kelima dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Risiko Pembiayaan berpengaruh negatif terhadap
kinerja magasid syariah bank syariah di Indonesia.
Model penelitian

Ukuran Dewan
Komisaris

Ukuran Dewan
Pengawas Syariah

Kinerja Magashid
Syariah

Ukuran Komite Audit

Likuiditas

Risiko Pembiayaan

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah menggunakan Bank Umum Syariah yang ada di
Indonesia.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
di penelitian ini berupa laporan tahunan dan laporan good corporate governance. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari website Bank Umum Syariah yang terkait.



Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling. Berdasarkan penelitian tersebut, maka penulis menentukan beberapa Kriteria
pengambilan sampel sebagai berikut:
1. Menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan di website masing-masing bank
umum syariah selama tahun 2014 hingga tahun 2018.
2. Menerbitkan laporan good corporate governance di website masing-masing bank
umum syariah selama tahun 2014 hingga tahun 2018.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data mengambil dari referensi dari jurnal penelitian terdahulu, buku-
buku, skripsi, tesis, serta website yang berhubungan dengan topik penelitian. Data yang
digunakan untuk menguji hipotesis diperoleh dari laporan tahunan dan laporan good
corporate governance Bank Umum Syariah di Indonesia.

Devinisi Operasional Variabel

Kinerja maqasid syariah merupakan sebuah tingkatan yang dicapai bank syariah
dalam mencapai tujuan syariat Islam (magasid syariah). Pada penelitian ini kinerja magasid
syariah menggunakan pengukuran yang dikembangkan oleh Mohammed dan Taib (2008).
Berikut ini adalah tabel model pengukuran Sharia Magasid Index:

Tabel 1: Operasional Tujuan Bank Umum Syariah

Kopsep Dimensi Elemen Rasio Kinerja
(Tujuan)
E1. Bantuan R1. Hibah Pendidikan/total
D1. Kemajuan Pendidikan biaya
Pengetahuan
E2 Penelitian R_2. Biaya penelitian/total
biaya
D2. Peningkatan E3. Pelatihan R3. Biaya pelatihan/total
Mendidik Keahlian biaya
indvids D3. Meningkatkan R4. Biaya promosi/total
Kesadaran akan bank E4. Publikasi - blayap
. biaya
syariah Islam
D4. Kontrak yang Adil E5. Fair Return R5. Laba bersih/total
Pendapatan
Membangun | D5. Jasa dan Produk yang R6. Pembiayaan
Keadilan Terjangkau E6. Harga yang | mudharabah &
terjangkau musyarakah/total
pembiayaan




D6. Menghilangkan
Ketidakadilan

E7. Produk
bebas bunga

R7. Pendapatan bebas
bunga/total pendapatan

D7. Profitabiitas

E8. Rasio laba

R8. Laba bersih/total aset

Kepentingan D8. Distribusi E9. Pendapatan .
Publik Pendapatan dan indi.vidu R9. Zakat/laba bersih
Kesejahteraan

D9. Investasi dalam
Sektor Riil

E10. Rasio
investasi di
sektor riil

R10. Total investasi sektor
riil/total investasi

Sumber : Mohammed dan Taib (2008)

Tabel 1: Bobot Masing

Masing Tujuan dan Elemen

Tujuan Bobot Tujuan (%) Elemen Bobot Elemen (%)

El. Bantuan o4

Pendidikan
. E2. Penelitian 27
T1.Pendidikan 30 E3. Training 26
E4. Publikasi 23
Total 100
E5. Fair Return 30
E6. Fair Price 32
T2. Keadilan 41 E7. Produk bebas 38

Bunga

Total 100
E8. Rasio laba 33
E9. Transfer 30

Pendapatan

T3.Kesejahteraan 29 E10. Rasio
Investasi sektor riil 37
Total 100

Total 100

Sumber : Mohammed dan Taib (2008)

Dewan Komisaris

Menurut Undang Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas,

dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas untuk melakukan pengawasan

secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberikan nasihat

kepada direksi.

Pada penelitian ini

pengukuran

jumlah anggota dewan komisaris (Muttakin dan Ullah, 2012).

dewan komisaris

Dewan komisaris = Ukuran Dewan Komisaris

menggunakan



Dewan Pengawas Syariah

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang
pelaksanaan good corporate governance pada bank umum syariah dan unit syariah, dewan
pengawas syariah adalah dewan yang bertugas memberikan saran dan nasihat
kepada direksi serta mengawasi kegatan bank syariah agar sesuai dengan prinsip syariah.
Pada penelitian ini pengukuran dewan pengawas syariah menggunakan jumlah anggota
dewan pengawas syariah (Mollah dan Zaman 2015).

Dewan pengawas syariah = Ukuran Dewan Pengawas Syariah

Komite Audit

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh direksi atas persetujuan dewan
komisaris yang bertanggung jawab menilai kecukupan pengendalian internal, kecukupan
proses pelaporan keuangan dan mengawas tindak lanjut direksi atas temuan audit dan/atau
rekomendasi dari Bank Indonesia, auditor internal, dewan pengawas syariah dan auditor
eksternal. Pada penelitian ini pengukuran komite audit diukur menggunakan jumlah anggota
Komite Audit.

Komite audit = Ukuran Komite Audit

Likuiditas

Likuiditas merupakan kemampuan dalam meneyediakan kewajibannya yang berupa
uang kas untuk memenuhi kewajiban jatuh temponya. Loan to Deposit Ratio (LDR) atau
biasanya dalam bank syariah Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio
perbandingan antara kredit yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga atau dana dari
masyarakat. FDR bank syariah idealnya memiliki 80% hingga 90%. Namun toleransi batas
yang dimiliki ban syariah yaitu sekitar 100%, hal tersebut bertujuan agar likuiditas perbankan
tetap terjaga (Mokoagow dan Fuady, 2015).

Total Pembiayaan

FDR =

x 100%

Total Dana Pikhak Ketiga

Risiko Pembiayaan
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang mencerminkan
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman beserta imbalannya sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati.

__ Jumlah Pembiayaan Bermasalah

NPF x100%

Total Pembiayvaan



Metode Analisis Data
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan regresi berganda. Analisis regresi

berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Model persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Y=a+ P X + B4, + F Xy 0%+ fX: + =
Keterangan:

Y = Kinerja maqgasid syariah perbankan syariah
X1= Ukuran dewan komisaris

Xo= Ukuran dewan pengawas syariah

X3= Ukuran komite audit

X4= Likuiditas

Xs= Risiko Pembiayaan

£ =Errors

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Objek dalam penelitian ini menggunakan Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan Bank Umum
Syariah yang dipublikasikan pada tahun 2014 hingga tahun 2018. Sampel penelitian dipilih
dengan menggunakan metode purposive sampling. Berikut adalah perincian dari perolehan

sampel dengan kriteria yang telah ditetapkan:

Tabel 3: Daftar Sesuai Kriteria Purposive Sampling

No. Kriteria Jumlah Bank | Jumlah Data
1. | Bank Umum Syariah di Indonesia 14 70
Bank Umum Syariah yang tidak
2. | memiliki data lengkap dan 3 15

memenuhi Kriteria

3 Bank Umum Syariah yang sesuai
" | kriteria

Sumber: Data sekunder diolah 2019

Statistik Deskriptif

11 55

Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan
kondisi data yang digunakan dalam penelitian. Analisis ini menggunakan tabel statistik
deskriptif yang menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi dan jumlah pengungkapan. Berikut ini adalah hasil analisis diskriptif statistik dalam

penelitian ini:



Tabel 4: Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Dewan Komisaris 5 | 3,00 6,00 3,7818 0,83202
Dewan Pengawas Syariah | °° 2,00 3,00 2,3636 0,48548
Komite Audit 5 | 2,00 7,00 4,0182 1,16255
Likuiditas 5 | 7187 424924 | 166.7944 | 560,82745
Risiko Pembiayaan 55 0,00 43,99 5,6344 7,77938
Kinerja Magashid Syariah | ® | 0,09 0,37 0,2655 0,05992
Valid N (listwise) 55

Sumber: Data sekunder diolah (2019)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang terkumpul dari setiap
variabel dependen dan independen atau keduanya terdistribusi normal atau tidak.
Tabel 5: Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
0,183 Normal
Sumber : Data sekunder diolah (2019)

Hasil pengujian dengan menggunakan One-Sample Komogrov Smirnov dalam

penelitian ini nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,183 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal karena asymp.sig (2-tailed) > 0,05.

Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pada periode t tersebut dengan periode t-1 sebelumnya.
Tabel 6: Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Model R R Square R Square | the Estimate | Watson

1 0,548? 0,300 0,229 0,26923 1,915
Sumber : Data sekunder diolah (2019)

Pada penelitian ini terdapat sampel (n) sebesar 55 dan variabel independen sebesar 5,
sehingga dU yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson sebesar 1,7681. Berdasarkan tabel 6
dapat diketahui bahwa nilai uji Durbin-Watson adalah 1,915. Rumus uji autokolerasi dU <
dW < (4 — dU). Sehingga 1,7681 < 1,915 < 2,2319 menyatakan tidak terjadi autokolerasi



Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah ada hubungan linier antara
perubahan independen dalam model regresi.
Tabel 7: Hasil Uji Multikolinieritas

Collinierity
Variabel Statistic Hasil
Tolerance | VIF
Dewan Komisaris 0.676 1.480 | Tidak terjadi multikolinieritas

Dewan Pengawas | - g37 | 1 195 | Tidak terjadi multikolinieritas

Syariah

Komite Audit 0.764 1.310 | Tidak terjadi multikolinieritas
Likuiditas 0.865 1.155 | Tidak terjadi multikolinieritas
Risiko 0.733 | 1.364 |Tidak terjadi multikolinieritas
Pembiayaan

Sumber: Data sekunder diolah (2019)

Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa VIF masing-masing variabel adalah Dewan
Komisaris sebesar 1,480; Dewan Pengawas Syariah sebesar 1,195; Komite Audit sebesar
1,310; likuiditas sebesar 1,155; dan risiko pembiayaan sebesar 1,364. Maka dapat
disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen dan model regresi bebas dari

multikolinieritas karena nilai tolerance value > 0,10 atau nilai VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat penyimpangan dari
syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi, dimana dalam model regresi seharusnya tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 8: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Hasil
Dewan Komisaris 0.681 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Dewan Pengawas Syariah | 0.743 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Komite Audit 0.150 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Likuiditas 0.509 | Tidak terjadi heteroskedastisitas
Risiko Pembiayaan 0.377 | Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data sekunder diolah (2019)
Berdasarkan tabel 8 menunjukan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan
Uji Glejser yaitu ditemukan bahwa masing-masing variabel independen mrmiliki nilai
signifikan > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel independen dalam

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.



Tabel 9: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Sig.
Konstanta -2.811
Dewan Komisaris 0.450 0.034
g);;/\r/;nhPengawas -0.088 0.671
Komite Audit 0.309 0.031
Likuiditas 0.150 0.046
Risiko Pembiayaan -0.170 0.117

Sumber: Data sekunder diolah (2019)
Berdasarkan tabel 9 diatas maka hasil persamaan uji regresi adalah sebagai
berikut:
Y=-2.811 + 0.450 Dewan Komisaris - 0.088 Dewan Pengawas Syariah + 0.309
Komite Audit+ 0.150 Likuiditas - 0.170 Risiko Pembiayaan+e

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk menguji kemampuan variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Skala pengukuran yang digunakan adalah 0-1.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Square | 0,229
Sumber: Data sekunder diolah (2019)

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan besarnya koefisien determinasi (Adjusted R?)

sebesar 0,229, artinya variabel independen (Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah,
Komite Audit, Likuiditas, Risiko Pembiayaan) secara bersama—sama mempengaruhi variabel
dependen (Magashid Syariah) sebesar 22,9% sisanya sebesar 77,1% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji signifikansi simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
yang ditujukan secara simultan. Berikut tabel hasil uji signifikansi simultan:
Tabel 11: Hasil Uji Signifikansi Simultan
ANOVA?

Model F Sig.
Regression 4,205 0,003
Sumber: Data sekunder diolah (2019)




Dari hasil uji F pada tabel 11 diperoleh F sebesar 4.205 dan nilai sig 0,003 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris, Dewan Pengawas Syariah, Komite Audit,
Likuiditas dan Risiko Pembiayaan secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Magashid

Syariah.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Uji signifikan parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen secara parsial. Hasil uji t dalam penelitian ini adalah berikut ini:
Tabel 12: Hasil Uji t

Variabel B t-hitung Sig. Keterangan
Konstanta -2.811 -6.562 0.000
Dewan Komisaris 0.450 2.182 0.034 Terdukung
g;;"r’?a”h Pengawas -0.088 | -0427 | 0.671 | Tidak terdukung
Komite Audit 0.309 2.221 0.031 Terdukung
Likuiditas 0.150 2.048 0.046 Terdukung
Risiko Pembiayaan -0.170 -1.595 0.117 | Tidak terdukung

Sumber: Data sekunder diolah (2019)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Dewan Komisaris memiliki nilai
koefisien 0,450 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0.034 < alpha 0,05 yang berarti Dewan
Komisaris berpengaruh positif terhadap Kinerja magashid syariah. Maka hipotesis pertama
(H1) terdukung. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Dewan Pengawas Syariah
memiliki nilai koefisien -0,088 (negatif) dan nilai signifikansi sebesar 0.671 > alpha 0,05
yang berarti Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap Kinerja magashid syariah.
Maka hipotesis kedua (H2) tidak terdukung. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel
Komite Audit memiliki nilai koefisien 0,309 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0.031 <
0,05 yang berarti Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kinerja magashid syariah.
Maka hipotesis ketiga (H3) terdukung. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel
Likuiditas memiliki nilai koefisien 0,150 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0.046 < 0,05
yang berarti Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kinerja magashid syariah. Maka
hipotesis keempat (H4) terdukung. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel Risiko
Pembiayaan memiliki nilai koefisien -0,170 (negatif) dan nilai signifikansi sebesar 0.117
>alpha 0,05 yang berarti Risiko Pembiayaan tidak berpengaruh terhadap Kinerja magashid
syariah. Maka hipotesis kelima (H5) tidak terdukung.



Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Maqgashid Syariah

Dewan Komisaris dalam penelitian ini menunjukkan bahwa memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja magashid syariah. Hal tersebut terbukti dengan nilai thitung
sebesar 2.182 dengan signifikansi 0.034 atau lebih kecil dari alpha 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesi pertama.

Dewan komisaris berwenang dalam memberikan saran dan melakukan pengawasan
terhadap tugas dan tanggung jawab direksi. Dewan komisaris akan memantau dan
memastikan apakah direksi telah menindaklanjuti temuan yang diperoleh dan
direkomendasikan oleh DPS mengenai kepatuhan bank syariah yang menjalankan
kegiatannya sesuai dengan prinsip Islam (Afrinaldi, 2013). Pada penelitian Kharis dan
Suhardjanto (2012) mengatakan bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris, hal itu dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan demikian dewan komisaris merupakan wadah
untuk melakukan pengarahan, memantau, dan juga mengevaluasi pelaksanaan kebijakan bank
syariah termasuk dalam pelaksanaan fungsi kepatuhan bank syariah.

Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan olen Nur Kholid dan Arief Bachtiar
(2015), jumlah dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja magashid
syariah. Pada penelitian yang dilakukan Hardikasari (2013) juga menunjukkan sejalan yaitu
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan Muttakin dan Ullah (2012) yang menemukan bahwa jumlah
dari board of director mempengaruhi kinerja keuangan perbankan di Bangladesh.

Hal ini menunjukkan semakin banyak jumlah dewan komisaris maka semakin baik
kinerja magashid syariah dikarenakan intensitas pengawasan yang dilakukan dewan
komisaris kepada dewan direksi untuk menindak lanjuti temuan dan maupun rekomendasi
yang diberikan oleh dewan pengawas syariah terkait kepatuhan operasional bank syariah
terhadap syariah islam menjadi semakin efektif. Hal ini didukung teori stewardship dimana
steward lebih mengutamakan pada usaha untuk mencapai tujuan organisasi. Dewan
Komisaris yang telah melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan dapat meningkatkan kinerja sehingga tujuan organisasi tercapai. Ketika tujuan
organisasi tercapai maka artinya semua kegiatan organisasi berjalan dengan baik. Dengan
demikian, Dewan Komisaris sebagai steward telah bertindak secara baik kepada principalnya.
Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja Magashid Syariah

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tentang
pelaksanaan good corporate governance pada bank umum syariah dan unit usaha

syariah, dewan pengawas syariah adalah dewan yang bertugas memberikan saran dan



nasihat kepada direksi serta mengawasi kegatan bank syariah agar sesuai dengan prinsip
syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Dewan Pengawas Syariah tidak
berpengaruh terhadap Kinerja magashid syariah. Hal tersebut terbukti dengan nilai thitung
sebesar -0.427 dengan signifikansi 0,671 dimana angka tersebut lebih besar dari alpha 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua.

Dewan Pengawas Syariah dalam praktiknya tidak berpengaruh terhadap kinerja
perbankan hal ini dapat dikarenakan Dewan Pengawas Syariah memliki rangkap jabatan
dalam sebuah bank. Hal tersebut dapat mengakibatkan seorang Dewan Pengawas Syariah
kurang baiknya/kurang fokusnya kinerja dalam mengawasi sebuah bank. Sehingga kinerja
Dewan Pengawas Syariah dianggap kurang baik dan tidak mempengaruhi Kinerja perbankan
(Frida, 2014). Pada penelitian Hyun Song (2009) bahwa belum optimalnya peran Dewan
Pengawas Syariah dikarenkan belum sepenuhnya melakukan ketaatan bank syariah terhadap
prinsip syariah yang mengakibatkan lemahnya pengawasan Dewan Pengawas Syariah akan
dampak terhadap risiko reputasi, risiko manajemen yang selanjutnya berdampak resiko
likuiditas dan resiko lainnya.

Bank syariah mengangkat Dewan Pengawas Syariah karena memiliki kepopuleran
ditengah masyarakat, bukan karena keilmuannya di bidang ekonomi dan perbankan syariah
serta ilmu figh muamalah. Hal ini akan menunjukkan peran Dewan Pengawas Syariah
terkesan kurang berfungsi dalam menjalankan pengawasan yang mengakibatkan fungsi
Dewan Pengawas Syariah tidak berjalan secara optimal. Sebaiknya pihak bank syariah, DSN
dan Bank Indonesa harus memilih secara selektif anggota Dewan Pengawas Syariah
(Febriyanto, 2013).

Jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
magashid syariah dikarenakan kemungkinan latar belakang pendidikan yang berbeda
(Echchabi, 2015). Dalam menjalankan tugasnya, dewan pengawas syariah tidak hanya harus
memahami transaksi keuangan atau figh mumalah saja, tetapi harus dapat memahami
keduanya. Sehingga dapat membentuk Dewan Pengawas Syariah yang efisien dan dapat
berdampak pada kinerja magashid syariah. Selain itu, ukuran Dewan Pengawas Syariah tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja magashid syariah dikarenakan dalam penelitian ini
pengukur Dewan Pengawas Syariah kurang observasi sehingga kurang bervariasi, yang mana
dalam penelitian ini hanya dilihat dari jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah pada
masing-masing Bank Umum Syariah.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Khalid dan Bachtiar

(2015) yang menyebutkan bahwa jumlah dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh



terhadap kinerja magashid sharia bank umum syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini juga
sejalan yang dilakukan oleh Muamar (2014) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara
ukuran dewan pengawas syariah terhadap kinerja magashid syariah. Dan juga penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan Echchabi (2015), yang mengungkapkan bahwa dalam
praktiknya dewan pengawas syariah (SSB) berasal dari latar belakang yang berbeda.
Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Magashid Syariah

Komite audit merupakan organ yang sengaja dibentuk oleh Dewan Direksi atas
persetujuan Dewan Komisaris yang memiliki tanggungjawab dalam menilai terpenuhinya
pengendalian internal dengan baik dan terpenuhi semua proses pelaporan keuangan, serta
memberikan pengawasan Dewan Direksi atas temuan audit dan/atau rekomendasi dari Bank
Indonesia, auditor internal, dewan pengawas syariah dan auditor eksternal (Basuony,
Ehab K. A., & Ahmed M, 2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Komite
Audit berpengaruh positif terhadap Kinerja magashid syariah. Hal tersebut terbukti dengan
nilai thiung Sebesar 2.221 dengan signifikansi 0,031 dimana angka tersebut kurang dari alpha
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesi ketiga.

Komite Audit dalam melakukan perannya memastikan bahwa auditor eksternal dalam
melakukan proses pengauditan harus secara independen tanpa mendapat tekanan dari
manapun dan Komite Audit harus memastikan bahwa audit eksternal sudah menerima
informasi yang diperlukan dalam proses mengauditnya (Sarkar, Sarkar, dan Sen 2012).
Sehingga secara tidak langsung komite audit juga memiliki wewenang untuk mengawasi
kepatuhan bank syariah terhadap syariah Islam. Dengan adanya komite audit diharapkan
dapat meminimalisir upaya manajemen untuk melakukan manipulasi data-data
yang berkaitan dengan keuangan dan prosedur akuntansi. Al-Matari (2012) mengungkapan
bahwa Komite Audit memiliki citra positif dimata investor pada umunya. Keefektifan komite
audit dilihat dari jumlah anggota komite audit. Dengan banyaknya jumlah komite audit yang
ideal maka semakin efektif, dikarenakan apabila jumlah komite audit banyak maka akan
tersedia pula banyak komite audit yang melakukan pengawasan terhadap proses pelaporan
dan keuangan. Sehingga akan menciptakan laporan keuangan yang relevan yang dapat
digunakan untuk evaluasi bagi manajemen dan juga dapat meningkatkan kinerja magashid
syariah.

Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Al-Baidhani (2013) yang meneliti
bank konvensional dan bank syariah Islam di Yaman menemukan bahwa jumlah anggota
komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan juga hasil

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rizky (2012) dalam penelitian



tersebut menunjukkan bahwa variabel komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan. Begitupun dalam penelitian Sam’ani (2008) menunjukkan bahwa jumlah anggota
komite audit memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Maqgashid Syariah

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio perbandingan antara kredit yang
diberikan bank dengan dana pihak ketiga atau dana dari masyarakat. Bank harus
menyediakan likuiditas yang cukup hal ini agar dapat beroperasi secara efisien dan dapat
melayani nasabah dengan baik (Suryani, 2011). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap Kinerja magashid syariah. Hal
tersebut terbukti dimana nilai thitung Sebesar 2.048 dengan signifikansi 0,046 kurang dari nilai
alpha 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini mendukung hipotesi keempat.

FDR yang semakin tinggi maka menandakan distribusi dana kepada nasabah juga
semakin besar, ini akan membuat bank syariah akan menerima laba yang meningkat dan
meningkatkan profitabilitasnya. Hal ini akan memberikan indikasi bahwa bank mampu
membayar likuiditasnya saat jatuh tempo (Nugraheni, dan Alam 2014). Hal ini menunjukkan
semakin besar FDR maka menunjukkan kinerja bank tersebut baik sehingga berpengaruh
terhadap penerimaan laba pada perbankan tersebut. Dalam penelitian ini didukung dengan
teori stewardship dimana teori ini menjunjung tinggi nilai kepercayaan yang diberikan
pemilik dana dengan pengelola dana. Dimana pemilik memberikan kepercayaan kepada bank
dalam mengelola dana tersebut ke dalam suatu usaha yang produktif.

Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh Suryani (2011), Nugraheni dan Alam
(2014), dan Yusuf (2017) yaitu menunjukkan FDR berpengaruh positif terhadap Return on
Asset (ROA). Begitupun yang dilakukan dalam penelitian Agustiningrum (2012) yang
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Sehingga semakin tinggi nilai FDR yang dimiliki suatu bank maka akan memperoleh
laba yang meningkat sehingga akan meningkatkan kinerja magashid syariah. Semakin besar
laba yang diperoleh maka semakin besar zakat yang dikeluarkan oleh bank untuk pihak yang
membutuhkan sehingga peran bank dalam mensejahterakan masyarakat semakin besar. Disisi
lain bank syariah harus menjaga batas nilai ideal FDR yaitu 85%-110% agar dapat memenubhi
likuiditas perbankan.

Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Kinerja Maqashid Syariah

Risiko pembiayaan adalah rasiko yang mencerminkan ketidakmampuan nasabah

dalam mengembalikan pinjaman beserta imbalannya sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakati. Non Performing Financing (NPF) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui



seberapa besar risiko pembiayaan yang dihadapi oleh bank dengan membandingkan antara
jumlah pembiayaan yang diberikan dengn kredit bermasalah. (Riyadi, dan Yulianto 2014).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing tidak berpengaruh
terhadap Kinerja magashid syariah. Hal tersebut terbukti dengan nilai thiung Sebesar -1.595
dengan signifikansi 0,117 dimana angka tersebut lebih besar dari alpha 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penelitian ini tidak mendukung hipotesis kelima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyadi dan
Yulianto (2014) yang menunjukkan variabel NPF tidak memiliki pengaruh apapun terhadap
profitabilitas yaitu ROA. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wibowo dan Syaichu (2013) yang menyatakan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas.

Dalam penelitian ini NPF tidak berpengaruh terhadap kinerja magashid syariah,
karena tinggi rendahnya NPF tidak akan mempengaruhi kinerja magashid syariah. Hal ini
dikarenakan risiko yang terjadi pada bank tidak langsung berpengaruh terhadap operasional
bank. Hal ini dikarenakan bank memiliki kecukupan modal yang baik sehingga dapat
mengantisipasi risiko yang terjadi. Sehingga dengan kecukupan modal yang baik mampu
menanggulangi risiko yang akan timbul dari pembiayaan sehingga bank tetap mampu
menghasilkan laba dengan baik. Dengan demikian ketika suatu bank tetap mampu
menghasilkan laba dengan baik maka bank akan tetap melakukan kegiatan operasionalnya
sesuai dengan tujuannya yaitu untuk kesejahteraan masyarakat.

Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh mekanisme corporate governance,
Likuiditas, dan Risiko Pembiayaan terhadap kinerja magashid syariah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Dengan menggunakan sampel laporan good corporate governance, dan
laporan keuangan dan tahunan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2014-2018.
Berdasarkan analisis dan pengujian data maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh
positif terhadap kinerja magashid syariah.
b. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Dewan Pengawas Syariah tidak
berpengaruh terhadap kinerja magashid syariah.
c. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Komite Audit berpengaruh positif

terhadap kinerja magashid syariah.



d. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif
terhadap kinerja magashid syariah.
e. Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa Risiko Pembiayaan tidak

berpengaruh terhadap kinerja magashid syariah.

Keterbatasan

Berikut beberapa keterbatasan dalam peneitian ini:

1. Jumlah sampel bank yang digunakan hanya 11 Bank umum Syariah yang ada
di Indonesia.

2. Jangka waktu pengambilan sampel relatif pendek hanya 5 tahun, dari tahun 2014-
2018.

3. Pada pengukur variabel Dewan Pengawas Syariah kurang bervariasi, dimana hanya di
ukur dengan jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah pada masing-masaing Bank

Umum Syariah.

Saran
Berikut saran untuk peneitian selanjutnya:

1. Peneliti  selanjutnya disarankan  untuk mengambil sampel di negara lain,
contohnya Malaysia. Sehingga hasil dari kedua negara dapat dibandingkan.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil jangka waktu pengambilan
sampel yang lebih banyak.

3. Pada pengukur variabel Dewan Pengawas Syariah disarankan tidak hanya dilihat dari
jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah pada masing-masaing Bank Umum Syariah
tapi juga dilihat dari peran Dewan Pengawas Syariah yang dapat diukur dengan jumlah
kehadiran, jumlah rapat antar sesama Dewan Pengawas Syariah ataupun jumlah rapat
gabungan dihadiri.
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